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Abstract

Music is a work of art in the form of a song that expresses the feelings of its creator through the main elements of
music, namely rhythm, melody, harmony and others. The purpose of this study was to determine the style of
language in the lyrics of the song kaze wo hamu by n-buna. The method uses stylistics. Based on the results of
research and discussion on the lyrics of the song kaze wo hamu by n-buna, it is found that there is a style of
language. Hyperbole is 6, repetition is 3, personification is 2, synesthesia is 2, and tautology is 1. The existence
of language style in a song lyric further enhances the meaning to be conveyed to music lovers.
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1. Pendahuluan

Menurut Sumardjo dan Saini (1988:3)
sastra adalah ungkapan pribadi manusia
yang berupa pengalaman, pemikiran,
perasaan, ide, semangat keyakinan dalam
suatu  bentuk gambaran konkret yang
membangkitkan pesona dengan alat bahasa.
Karya sastra yang diciptakan seorang
pengarang adalah gambaran dan kepekaan
terhadap apa yang dialaminya dalam
kehidupan. Selden (dalam Siswanto, 2008)
menyatakan bahwa karya sastra atau produk
sastra merupakan tuangan bentuk kreatif
yang mengungkapkan pribadi pengarang.
Hal ini berarti apa yang dialami pengarang
dalam kehidupannya atau dari pengalaman
hidup orang lain atau apa dilihat dalam
kehidupan masyarakat yang dituangkan
dalam karya sastra.

Adapun Pradopo mengatakan, dalam
sastra ada jenis-jenis sastra (genre) dan
ragam-ragam; jenis sastra prosa dan puisi,
prosa mempunyai ragam: cerpen, novel, dan
roman (ragam utama) (1995: 122). Hal ini
juga disampaikan Malawi Malawi dkk,
bahwa karya atau produk sastra dipecah

menjadi tiga golongan yakni prosa, puisi,
lalu, drama. Karya-karya itu merupakan
karya imajinatif yang dihasilkan oleh
sastrawan (2017). Puisi mengekspresikan
pemikiran yang membangkitkan perasaaan,
yang merangsang imajinasi panca indera
dalam susunan yang berirama (Pradopo
2009:9).

Fungsi karya sastra adalah dulce et utile
yang berarti menyenangkan dan berguna
(Noor, 2009: 6). Hal ini menunjukan bahwa
jenis karya sastra yang meliputi prosa (novel,
cerpen, puisi, lirik lagu dll) adalah hal yang
berisi suatu yang manfaat dan bisa
menyenangkan pembaca/pendengarnya. Hal
ini seperti lirik lagu. Lirik lagu merupakan
bagian dari musik. Musik terbentuk dari
irama, birama, harmoni dan melodi, dengan
lirik berperan sebagai salah satu unsur dalam
melodi yang paling utama dalam sebuah
musik. Lirik merupakan sajak yang berupa
susunan kata sebuah nyanyian; karya sastra
yang berisi curahan perasaan pribadi yang
diutamakan ialah lukisan perasaannya
(Soedjiman dalam M. Hermintoyo, 2017:
145).
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Musik merupakan suatu hal yang
bersifat universal dan tidak mengenal
golongan masyarakat, siapapun dapat
mengapresiasi musik meskipun ia tidak
terpelajar dalam bidang musik. Musik
digunakan banyak orang sebagai media
untuk mengekspresikan diri (dapat berupa
ide-ide atau nilai-nilai yang diyakininya),
juga sebagai hiburan karena didalamnya
terkandung lirik-lirik yang sesuai dengan
emosi yang sedang dirasakan oleh seseorang,
seperti seang, sedih, marah, gelisah, takut,
cemburu, semangat, dan sebagainya
(Hamzah, 2010: 1).Jamalus berpendapat
(1988: 1) musik adalah suatu hasil karya seni
dalam bentuk lagu atau komposisi yang
mengungkapkan perasaan  penciptanya
melalui unsur-unsur pokok musik yaitu
irama, melodi, harmoni, dan bentuk atau
struktur lagu serta ekspresi sebagai suatu
kesatuan.

Teks lirik lagu sebagai karya kreatif
seperti halnya puisi dibentuk oleh beberapa
unsur yang terintegrasi Waluyo (melalui
Hermintoyo, 2014:13). Jika musik pada
puisi dibentuk oleh kata dan komposisi kata,
maka musik pada lagu dibentuk oleh unsur-
unsur seperti: melodi, ritme, dan harmoni.
Selain itu, keduanya sama-sama memiliki
teks, kesamaan dasar antara puisi dan lagu,
yakni sama-sama memiliki unsur musik.
Unsur-unsur musik tersebut berupa irama,
melodi, dan harmoni. Jadi, penyampaian
puisi melalui musik merupakan salah satu
cara untuk  memudahkan  pembaca
memahami suatu puisi (KPIN, 2008: 18).

Pengarang lagu dalam menuliskan lirik
lagu biasanya memilih kata yang tepat atau
selaras untuk menggambarkan cerita atau
peristiwa. Selain itu, pengarang dalam
menulis lirik lagu juga menggunakan gaya
bahasa untuk memperindah lirik lagu yang

ingin disampaikan. Menurut Keraf dalam
Alamsyah (2017:3), gaya atau khususnya
gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan
istilah style. Gaya bahasa yang digunakan
akan  berbeda-beda tergantung siapa
pengarang lagu tersebut, karena tiap
pengarang memiliki cara berbeda dalam
menyampaikan ide atau gagasannya.
Menurut Ratna (2016:167), stilistika secara
definitif adalah ilmu yang berkaitan dengan
gaya dan gaya bahasa, dan dalam tatanan
analisis stilistika merupakan ilmu untuk
memecahkan gaya bahasa.

Penelitian terhadap gaya bahasa sudah
dilakukan oleh para peneliti. Salah satu
contohnya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Ramadhan Ikhsan (2020) dalam
thesisnya yang berjudul Penggunaan Gaya
Bahasa dalam Lirik Lagu Pada Album
Natsukusa Ga Jyama wo Suru Karya
Yorushika. Lagu-lagu tersebut di antaranya
Katorea, Itte, Ano Natsu ni Sake, Kutsu no
Hanabi dan Kumo to Yuurei. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengatahui gaya
bahasa apa saja yang digunakan, mengetahui
makna yang terkandung dan mengetahui
pesan tersirat yang terdapat pada lirik lagu-
lagu Yorushika. Teori yang menunjang pada
penelitian ini adalah teori mengenai gaya
bahasa dan retorika dari George Lakoff &
Mark Johnson, Gorys Keraf dan Seto
Kennichi. Serta teori mengenai makna oleh
John Saeed dan Sheddy Tjandra.

Adapun  perbedaan  penelitian
penulis dengan ikhsan adalah ikhsan
meneliti 6 lirik lagu dalam thesisnya dan
penulis meneliti satu lirik lagu, serta judul
dalam lirik lagu yang digunakan juga
berbeda.

Dalam penelitian ini, penulis akan
meneliti gaya bahasa yang terdapat pada
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lirik lagu kaze wo hamu karya n-buna yang
dinyayikan oleh Yorushika yang liris pada
tanggal 7 Oktober 2021. Yorushika
merupakan sebuah band yang terbentuk dari
seorang komposer dan produser vocaloid
bernama n-buna dan vokalis wanita bernama
Suis. Mereka membentuk Yorushika pada
tahun 2017 yang saat itu suis menjadi guest
vocalist di konser tunggal n-buna. Nama
band Yorushika diambil dari lirik % L 2>
% 9 HRILFIZ ) (Aku hanya bisa tidur di
malam hari, yoru shika mou nerezuni) pada
lagu "Kumo to yiirei" yang termasuk dalam
mini album pertama "Natsukusa ga
jamawosuru” [ E E N & T 5 |
Selain itu, tanda logo resmi Yorushika
dibuat dengan desain menyerupai mata yang
merupakan motif bulan yang saling
berhadapan, dan juga merupakan jarum jam
yang artinya "dari jam 6 malam". Lagu-lagu
Yorushika banyak menggambarkan tentang
emosi manusia.

Penggunaan gaya bahasa pada lirik
lagu kaze wo hamu sekilas dapat dimengerti,
namun jika diperhatikan terdapat kata-kata
tersirat dan bahasa-bahasa kiasan yang
maknanya sulit dipahami secara langsung.
Terkait dengan hal tersebut, berikut adalah
salah satu contoh gaya bahasa yang terdapat
dalam lirik lagu kaze wo hamu

OB BAIZTE-> L RQT EWZ A
T7puia

A A NH— REMLCETH, B %M
AV

ELIZTAHLESTSD 27220 o
L < T

MAEEE 72N b2 ZBXEmVoOni:
Ashita wa kitto tenki de warui koto nantenai
ne

Taimu kaado wo oshite boku wa asa, me wo
hiraita

Bokura wa kyou mo katteru tarinai mono
shikanakute

Kutsu wo hakinagara kuusou sora wa takai
no kana

Karena besok cerah, pasti takkan terjadi hal
yang buruk, kan?

Membuka mataku di pagi hari, aku menekan
time card

Hari ini pun kita hanya membeli barang yang
terjangkau

Memakai sepatu sambil berkhayal, apa
harganya selangit, ya?

Pada bait pertama penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa hiperbola
pada kalimat #t% JE & 7278 52248 28]
B O 72/ “memakai sepatu sambil
berkhayal, apa harganya selangit, ya?.”.
Gaya bahasa hiperbola dapat ditemukan
pada frase ZE| =V D H 72 /sora wa takai
kana. Kata Z%/sora dalam Goo #£Z adalah
5H E 1 2 22 @ < JA DY D 22 [# ISebuah
ruang yang membentang jauh tinggi di atas
kepala. kata =\ > dalam Goo %2 adalah 4
FEORENMEI Y & EToh % /Tingkat
dari hal-hal/sesuatu yang lebih tinggi dari
yang lain. Hal ini menunjukan bahwa si aku
dalam lirik lagu di atas mengibaratkan
apakah barang yang akan dibelinya akan
terjangkau ? atau harganya mahal ya? .
Mahalnya apa selangit ?seperti jarak bumi
dan langit, pernyataan ini menggambarkan
gaya bahasa hiperbola yang
mengekspresikan sesuatu secara berlebihan
tentang harga suatu barang yang tidak bisa
diperkirakan nominalnya karena sangat
mahalnya.

Selain contoh diatas, penulis ingin
mengetahui lebih detail tentang penggunaan
gaya bahasa/majas dan bagaimana makna
tersirat dalam lirik lagu kaze wo hamu karya
n-buna. Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengatahui gaya bahasa apa saja yang
digunakan dan bagaimana makna yang tersirat
pada pada lirik lagu kaze wo hamu karya n-
buna.
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2. Metode

Shipley dalam  Fairus (2018:12)
mengatakan stilistika adalah ilmu tentang
gaya (style), sedangkan style itu sendiri
berasal dari akar kata stilus (Latin), semula
berarti alat berujung runcing yang digunakan
untuk menulis di atas bidang berlapis lilin.
(Ratna, 2016:3) mengatakan stilistika
diartikan sebagai ilmu tentang gaya. Wellek
dan Werren (2014:206) stilistika merupakan
bagian ilmu sastra, dan akan menjadi bagian
yang penting, karena hanya metode stilistika
yang dapat menjabarkan ciri-ciri khusus
karya sastra. Dengan demikian, stilistika
dapat mengkaji keindahan dari suatu karya
sastra yang dituliskan oleh penyair sehingga
mudah untuk dinikmati pembaca.

Ratna (2016: 164) menyebut gaya bahasa
sebagai majas (figure of speech) yang
memiliki arti pilihan kata tertentu sesuai
dengan maksud penulis atau pembicara
dalam rangka memperoleh aspek keindahan.

Halimah (2008:78) menyatakan bahwa
pemakaian majas/bahasa kias pada lirik lagu
menjadikan sebuah lirik atau bahasa lirik
lagu lebih estetis dan membuat maksud isi
sebuah lirik lagu lebih jelas sehingga dapat
diresapi oleh penikmat lagu.

3. Hasil Dan Pembahasan

Menurut Seto kenichi dalam Fairus
(2018: 16) gaya bahasa atau majas dalam
bahasa Jepang diartikan Lt . Dalam buku
tersebut terdapat bermacam-macam gaya
bahasa, yaitu:

a [ AX 77—
BRPEICH E o< R TH D, T A4
i) 1oz 5 X o, AREyICic
EEHE PP I = & J R NN i TRV
TTRIT D,
ruijisei ni mototzuku hiyu de aru. (Jinsei) o
(tabi) ni tatoeru youni, tenkei tekini ni wa

chuusyouteki na taisyou o gushouteki na
mono ni mitatete hyougen suru.

Metafora adalah ungkapan yang digunakan
berdasarkan kesamaan. Hal ini dapat
dibandingkan dengan (kehidupan) dan
(perjalanan), yang biasanya dinyatakan
menyerupai hal yang abstrak.

b. EMg > IV —
[~D k9| LIk THUMZE
BTk, LiIdUIRED A TRITY
L2DMHHRT D,
(~no you) nado ni yotte ruijisei o cyokusetsu
shimesu hiyu. Shiba shiba dono ten de ni te
iru no kamo meijisuru.
Simile: gaya bahasa yang mempunyai
kesamaan langsung, yang ditunjukkan
dengan kalimat [seperti]. Menunjukkan
sesuatu yang serupa.

c. #EAVE, "gijinhou" /N— Y "7 ¢
=33

NG D & 0D 2 NFNZ BAZ T TERE
T 5, R o—fE, Z & AR
R ENTWD Z & 2 HRET 5,
Ningen igai no mono o ningen ni mitatete
hyougen suru hiyu. Inyu no isshu. Kotoba ga
ningen chuusin ni, shikumarete iru koto o
reishu suru.

Personifikasi: gaya bahasa  yang
mengumpamakan benda mati mempunyai
ekspresi menyerupai manusia.

Menggambarkan seolah-olah seperti apa
yang dilakukan manusia.

d. LR R A—UT
i, BRI, BRI, R R o %
DOREITERIAZ D &I HEIE, KB
EETHEAED ZMEDOHET, —ED

MAEDEDRDH D,
Sinestesia: metode  ekspresi yang

mengekspresikan lima panca indera, indera
peraba, pencecap, penciuman, pengelihatan,
dan pendengaran. Antara suatu indera
dikenakan pada indera lain.

ety v R
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Ffﬁijmmfﬁj%%%?éﬁA
NHbHEHc, HEEOMOBERIZ

& DN T E K l%ﬁﬂn‘fﬁéﬂié%ﬁ{jﬁo

(tenki) de (ii tenki) o imi suru baai ga aru
youni, tagui to syu no aida no kankei ni
mototsuite imihani o shinsyuku saseru
hyougen hou.

Sinekdok:  metode  ekspresi  untuk
memperluas atau mempersempit rentang
makna berdasarkan hubungan antara jenis
dan spesies, seperti "cuaca yang baik™ biasa
disebut "cuaca".

fESIRIE NA =N —
FEUEIRITESREVWEDL,
DF] O X ) FEFRZBNIRIT L5
BbHON. ThbBRBIT I RRIAE
D— T,
Jijitsu ijyou ni oogesana iimawashi. (Neko
no gaku) noyou jijitsu o kasyou ni hyougen
suru baai mo aru ga, kore mo oogesana
hyougenhou no isshu.
Hiperbola: Merupakan metode ekspresi
berlebihan. Melebih-lebihkan fakta yang
sebenarnya. Ada kalanya mengungkapkan
fakta yang diremehkan, seperti
menggunakan ungkapan "dahi kucing". Ini
juga  merupakan  semacam  ekspresi
ekspansif .

g iEAE

REDBELZONPADLZ LIZL-oT, 2
2o THRWEKREZ RIIEONADREE
A D D,
Hyougen no teido wo hikaeru koto ni yotte,
kaette tsuyoi imi wo shimesuhou hikae-mena
kotoba wo tsukau ka, chotto' shimesu nado
WO SOeru.

Sebuah ungkapan yang bertujuan untuk
menunjukkan derajat dari suatu ungkapan,
untuk menunjukkan makna yang kuat,
seperti digunakannya kata chotto dalam
kalimat.

hithSiE 74 v 4 —X
BATEWERORORBE B ET S
Tl EoT, BATEWVWERENZ -
T < KRBT 2 kL,

(Brod| mpERIRZD,

tsutaetai imi no hantai no hyougen o hitei
suru koto ni yotte,tsutaetai imi o kaette
tsuyoku hyougen suru houhou.

Litotes: merupakan gaya bahasa dengan cara
menyampaikan  makna yang ingin
disampaikan dengan penyangkalan yang
bekebalikan terhadap fakta.

Lh—hrY—
FolKFACRBALHEODITH Z &I
iof @k%o %%@#%ﬁ@
Mattaku onajl hyougen 0 musubltsukeru
koto ni yotte, naokatsy imi 0 nasu
hyougenhou. Koto na no kansyuteki na imi o
saikakunin saseru.

Tautologi: merupakan ungkapan sama yang
digunakan berulang kali untuk menegaskan
kembali makna tersebut.

jHEEE, A7 vEBR Y

IERRTOER®REZMHAEDE T, 2B
OFJEICHE S TICE Rz T RBE,
(RO —E ZRBRT %,
Seihantai no imi o kumi awasete, naokatsu
mujyun ni ochii razu ni imi 0 nasu
hyougenhou. (Hantaibutsu no icchi) o
taigensuru.
Oksimoron:  metode  ekspresi  yang
menggabungkan makna sebaliknya atau
antonim. Kata-kata dalam kalimat tersebut
sebenarnya saling bertentangan.

Kigidhyks = —7 = I X A

EHESWII WD SXE mHieic n Y7
D XLSEKBT L HE. AR ZRERED
b L BEMEEO LD END D,
chokusetsu ii nikui kotoba o enkyoku-teki ni
kuchiatari yoku hyougen suru houhou. Shiro
majutsutekina zen'i no mono to kokumajutsu
akutoku no mono to ga aru.
Eufimisme: sebuah cara mengekspresikan
ungkapan vyang lebih halus sebagai
pengganti ungkapan kasar. Seperti orang-
orang yang emiliki ilmu putih memiliki
etikat baik dan orang yang memiliki ilmu
hitam tidak bermoral.
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L EHENRT LT TR

DRV E WV o THEERITIEE 5 KA,
EHR2LDONLEERLOETH D,
A E DIFFRHI 72 T

Iwanai to itte jissai ni wa iu hyougen-hou.
Kanyo-tekina mono kara kokkeina mono
mare aru. Hitei no gyakusetsu-tekina
mochii-kata.

Paralepsis: gaya bahasa ungkapan untuk
mengatakan apa yang sebenarnya tidak ingin
dikatakan tetapi dikatakan. Cara penggunaan
bersifat penolakan/negasi.

mbUR)INVITZ AT g
TEITEE R SCTRERIZ RS & v 5 KL
W, XEICE(G 2 D72 T, &
. X PRICHFALTDHIXA T —7
HIFFE 2 & D,
katachi wa gimon bun de imi wa heijo bun to
iu hyougen-hou. Bunsho ni henka ataeru
dakedenaku, dokusha, kikite ni uttae kakeru
daiarougu-teki tokushitsu o motsu.
pertanyaan retoris: gaya bahasa dengan
bentuk sebuah kalimat tanya dan artinya
merupakan pernyataan deklartif. Suatu
pertanyaan yang tidak perlu dijawab. Secara
umum sudah tahu jawabannya.

N Rk
BATWERZERES > OTIER, &
LRBD O HERR SN D EWRIZ & o THEE
AR 2 % Tk, RFhD /L —/L D E MR
IERIZE > TEENEL D,

Tsutaetai imi wo chokusetsu iu node wa naku,
aru hyougen kara suiron sareru imi ni yotte
kansetsuteki ni tsutaeru houhou. Kaiwa no
ruuru no itotekina ihan ni yotte gan'i ga
shoujiru.

Ungkapan yang menyampaikan makna
secara tidak langsung, dengan menggunakan
makna lain. Memunculkan implikasi dari
penentangan intensi pada aturan percakapan.

OXEEY VT 4 a v
RILEHZBOVKTZLIZEL-T, B
BRoOERE, U XA, B ERIIE, B

KTHOWLNDLDIFY 7 L— LI
TNz,

onaji hyougen o kurikaesu koto ni yotte, imi
no renzoku, rizumu, kyoucyou o arawesu
hou. Shiika de mochii rareru mono wa
rifureen to yobareru.

Repetisi: metode representasi dengan
mengulangi kata-kata sebagai penegasan.

p.ff AL
T ARy ol EOMERHIZ L - T,
XEOEMEITERDIFEEZHATD
FHE, LT TR L bed,
Katsuko ya dasshu nado no shiyou ni yotte,
bunshou no shuryuu to wa kotonaru kotoba
WO sounyuu suru hyougenhou. Toki ni
,dassen " to mo naru.
Ungkapan yang memasukkan bentuk kata
berbeda dalam suat jenis karangan dengan
menggunakan tanda kurung atau dash.

q. B MEIE,

RN BT TE D EREEME L,
BTRBOODLEREETHE, AKX
FECIXZOHEERFEEL TV D,
bunmyaku kara fukugen dekiru yoso o
shoryaku shi, kanketsu de yoin no aru
hyougen o umu houhou.Nihongo de wa kono
giho ga hattatsu shite iru.

Elipsis: metode representasi yang berwujud
meghilangkan suatu unsur kalimat sehingga
menjadi ringkas. Dalam bahasa Jepang,
ungkapan ini mulai dikembangkan.

r. BREJE (Reticence)
WP TRICEEZ BT 22 LIk - T,
NDLDTZD B WK E), fHF~DFRV
BENTFE2RT, ZLOLLWERTD
ZEbHh D,
Tochuu de kyuu ni hanashi wo tozetsu suru
koto ni yotte, naishin no tamerai ya kandou,
aite he no tsuyoi hatarakikake wo arawasu.
Hajime kara chinmoku suru koto mo aru.
Ungkapan keragu-raguan yang kuat
terhadap lawa bicara dengan memotong
pembicaraan ditengah-tengah. Ada pula
yang menyatakan sikap diam dari awal
dimulainya pembicaraan.
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s. BlEE
NG ORRL TR DOEE T2 i3 5
ToIZ, B OFENEZ WL S D R
B, SOOBREINTHEHBIZHRANE
ARY AV
Kanjou no kifuku ya rikiten no okisho wo
chousei suru tame ni, tsuujou no gojun wo
gyakuten sareru hyougenhou. Futsuu koochi
sareta youso ni rikiten ga okareru.
Ungkapan yang digunakan untuk membalik
urutan kata untuk menekankan posisi kata
yang mengandung penekanan.

tRIANE, TA T 4BV A
[ A SR D e TR 2 b
T A NEBRIE T R BlLE, YR
BN AEWERS L7ET,
onaji koubun keishiki no naka de imi-tekina
konturasuto o kiwadara seru hyougen-hou.
Taisho-tekina imi ga tagai o terashi dasu.
Antithesis: Ungkapan yang digunakan untuk
menonjolkan bentuk struktur kalimat yang
sama, terdapat makna yang kontras. Makna
yang kontras saling menerangi satu sama
lain.

u. 7= I
BEORRBETOEWRICAELRZEED
KIE MK EFE T, %%%\%%
TDOFIOOE D, FHFESCHEE V
BEND,
oto ga hyougen suru imi ni soi
kufuuwokorasu hyougen-ho ippan o sasu.
Gion-go, gitai go wa sono-rei no hitotsu.
Tooin ya kyakuin mo koko ni fukuma reru.
Onomatope: metode representasi untuk,
mengekspresikan makna dalam bentuk suara.
Termasuk giongo, gitaigo, tooin
(aliterasi/pengulangan bunyi konsonan) dan
kyokuin (rima).

V. T
LW LF T —27 2T 5
KBE, O LOOXDRNTH, £z,
O EODT 7 A M EEDZRINT S FHE
T D,
Shidai ni mori agete piiku o keisei suru
hyougen-ho. Hitotsu no bun no naka demo,

mata, hitotsu no tekusuto zentai no naka
demo kanoodearu.

Klimaks: metode representasi membentuk
puncak secara bertahap. Dalam satu kalimat,
ataupun dalam satu teks secara keseluruhan.

waliEiiE, XT R A
W —ICBEEZEE EHEINLTVD
ZEDWERBRRT, ZFZIZHEENG
ENTND Z L Eez HRIEL,
Gyakusetseu wa ippan ni shinjitsu
datosoutei sareteiru koto no gyaku p nobete,
soko ni mo shinjitsu ga fukuma rete iru koto
0 tsutaeru hyougen-ho.

Paradoks metode representasi yang
menggambarkan kebalikan dari
kenyataannya.

X. AR

I —H L7 A X 7 7 — DOEREN D
BROXLE (T2 AF) . 8L ahE
Mb L7 ERG(Fable) 1L, ZO—fTh
2o

Fuuyu wa ikkan shita metafaa no renzoku
kara naru bunshou (tekusuto). Doubutsu
nado wo gaijinka shita giuwa (feiburu) wa
sono ichishudearu.

Alegori: merupakan ungkapan yang terdiri
dari serangkaian kalimat metafora yang
konsisten  (berbentuk  teks).  Dapat
digambarkan jenisnya seperti dongeng
tentang binatang (fabel).

YSGEE, TAn=—
HFOZLITEsIHLTERE R
ez Rk, £, BE%Z G
SHTCHERLIOLGETH D,

Aite no kotoba o inyo shite soretonaku hihan
0 kuwaeru hyougen-hou. Mata, imi o hanten
sa see hinikuru no mo hangodearu.

Ironi: Metode representasi berupa sindiran,
secara implisit mengkritik. Mengatakan
sesuatu dengan makna yang berlainan dari
apa yang dikatakan. Kata-kata dipegunakan
untuk mengingkari maksud yang sebenarnya.

z5 M, TI—T g
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B —8E2RFIZs I L en 6mE o
BRENMz D itk »T, HEMR
B E S LHIE, AR IZZ2D
— B,
Yuumeina issetsu wo an ni inyou shite
shinagara dokuji no imi wo kuwaeru koto ni
yotte, jusoutekina imi wo kamoshidasuhou.
Alusio: Metode representasi yang mengutip
kata, ungkapan, peribahasa yang artinya
sudah diketahui secara umum.

z.1 H L0
TCDH R IR LESRER N2 2K kL
RRBHIHT DG, NEZHEERL
T, - B L AR EEIEZ D,
Gen no yuumeina bunshou ya teikei patan
wo chakashinagara inyou suru hou. Naiyou
wo kankotsudattai shite, hihan okashimi
nado wo tsutaeru.
Parodi: ungkapan yang digunakan untuk
mengutip kemudian menjadikan karangan
yang terkenal dan pola-pola tetap agar teks
menjadi sebuah lelucon. Menyampaikan
lelucon, penilaian dengan mengadaptasi isi.

z. 2 SUBALGYE
FEDIER, (EEOXREEbb &
IZE-> T, MADOHNEZREY ATeE,
SRBE BT SR DB 2 fE T 5,
Tokutei no sakka, sakusha no buntai wo
mawaru koto ni yotte, dokuji no naiyou wo
morikomu sa. Buntai mosha wa buntai nomi
wo shakuyou suru.
Pastiche: ungkapan yang digunakan untuk
mengungkapkan isi sebuah karangan dengan
meniru bentuk karangan atau gaya pengarang
tertentu. Buntai mosha hanya mengadopsi
bentuk karangan saja.

Berikut ini adalah pembahasan
tentang gaya bahasa dalam lirik lagu kaze
wo hamu karya n-buna;

OHABIFZE 2 RKRT BN A
T2V

HALH— RaELTETH., HEH
Ay

ELIZAHLE-TD B2 0nHo
LK T

Hta B E R B2 ZEImV DD
Ashita wa kitto tenki de warui koto nantenai
ne

Taimu kaado wo oshite boku wa asa, me wo
hiraita

Bokura wa kyou mo katteru tarinai mono
shikanakute

Kutsu wo hakinagara kuusou sora wa takai
no kana

Karena besok cerah, pasti takkan terjadi hal
yang buruk, kan?

Membuka mataku di pagi hari, aku menekan
time card

Hari ini pun kita hanya membeli barang yang
terjangkau

Memakai sepatu sambil berkhayal, apa
harganya selangit, ya?

Pada bait pertama penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa hiperbola
pada kalimat ¥t % JE = 72728 52548 221X
WO 7/ “memakai sepatu sambil
berkhayal, apa harganya selangit, ya?.”.
Gaya bahasa hiperbola dapat ditemukan
pada frase Z|XE VD H 72 /sora wa takai
kana. Kata Z%/sora dalam Goo #£Z adalah
9A E X 5 2@ < JR W 5 ZE [ 1Sebuah
ruang yang membentang jauh tinggi di atas
kepala. kata =\ > dalam Goo %% 2 adalah 4
FEORERM XY & L Th % [Tingkat
dari hal-hal/sesuatu yang lebih tinggi dari
yang lain. Hal ini menunjukan bahwa si aku
dalam lirik lagu di atas mengibaratkan
apakah barang yang akan dibelinya akan
terjangkau ? atau harganya mahal ya? .
Mahalnya apa selangit ?seperti jarak bumi
dan langit, pernyataan ini menggambarkan
gaya bahasa hiperbola yang
mengekspresikan sesuatu secara berlebihan
tentang harga suatu barang yang tidak bisa
diperkirakan nominalnya karena sangat
mahalnya.

2 EFSz, &Sz
b N - R Wl oY NS YA AV VY el
[T EDEL D D <

M % B CRE =T
FRde, fE<bhbL
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REDOBY ¥ 5 Z ke

AL & e

Anata sae, anata sae

Kore wa kitto wakaranainda

Hanikamu kao ga chiratsuku

Kuchi wo akete kaze wo hamu

Haru ga saki hana guwashi

Sakura no chirinuru wo nagamu

Ima, kaze wo hamu

Bahkan dirimu, bahkan dirimu

Kuyakin takkan dapat memahaminya
Terpukau dengan raut wajahmu yang malu-
malu

Membuka mulutku, aku pun melahap angin
Sesaat lagi musim semi, bunga-bunga
bermekaran

Memperlihatkan sakura yang telah tersebar
Saat ini, aku melahap angin

Pada bait kedua penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa repitisi pada
kalimat & 77 & . & J7 & x/ Bahkan
dirimu, bahkan dirimu. Gaya bahasa repitisi
adalah  metode  representasi  dengan
mengulangi kata-kata sebagai penegasan.
Hal tersebut si aku sampaikan dengan tegas
dalam 2 kali pernyataannya bahwa orang
lain tidak akan mengerti apa yang sedang ia
pikirkan.

Selain gaya bahasa repetisi, dalam
bait ke dua penggalan lirik di atas juga ada
gaya bahasa gaya bahasa hiperbola pada
kalimat 1 % Bf (7 CTE % & ¢/ Membuka
mulutku, aku pun melahap angin. Kata £
dalam Goo &£ adalah ¥ % > A TR 5,
F 7=, fRAiATe, | Mengunyah makanan.
Juga menelan. Penyair menggambarkan si
aku yang terpukau melihat wajah orang di
hadapannya yang tampak  malu-malu
bersamanya sehingga si aku kaget sampai
membuka mulut diumpamakan seperti
menelan angina/aliran udara. Pemakaian
gaya bahasa hiperbola tampak berlebihan
terdapat pada kata melahap angin.

) M. +HM., —2E TNk
7

E51 & D — v % {k o TR L RF I 2 £F
oy

RS E-ERKAT IS H B
AT

TES|DOUNTFHEDDE D ATEA D D
Tana no kokoro wa juugoen, hitotsu dake
urenokotta

Nebiki no shiiru wo hatte heiten jikan wo
matta

Ashita mo kitto tenki de koko ni mo kyaku ga
narande

Nibiki no kokoro wa dareka ga kaun
darouka

Hati yang tergeletak di sebuah rak, hanya
satu yang belum terjual

Usai menempelkan stiker diskon, aku
menunggu hingga waktunya toko tutup
Karena besok cerah, para pelanggan juga
akan berkumpul disini

Tapi siapa yang akan membeli hati seharga
diskon dua puluh persen itu?

Pada bait ketiga penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa personifikasi
yang mengumpamakan benda  mati
mempunyai ekspresi menyerupai manusia.
Menggambarkan seolah-olah seperti apa
yang dilakukan manusia. Hal tersebut dapat
ditemukan pada kata il > .03+ 3./ Hati
yang tergeletak di sebuah rak. Kata /[»/hati
dalam Goo &£ adalah LD H T, LOJE
B D A 3% LI mengungkapkan makna
dari lubuk hati di dalam hati. Adapaun dalam
kamus Cambridge Dictionary dijelaskan
bahwa pengertian hati adalah the part of the
body where one’s feelings, especially of love,
conscience etc are imagined to arise/ bagian
tubuh di mana perasaan seseorang, terutama
cinta, hati nurani dll dibayangkan nampak.
Penyair dalam bait lirik di atas ingin
menggambarkan tentang si  aku yang
mencintai dagangannya layaknya jantung
hatinya sendiri. Disini penyair
menggambarkan  seolah  olah  barang
dagangannya ibarat hati yang ia letakkan di
atas rak. Selain personifikasi ada gaya
bahasa hiperbola yang ditemukan di bait
ketiga pada penggalan lirik di atas yaitu
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kalimat —E[5[DLMTFENRE S ATEA
9 7>[Tapi siapa yang akan membeli hati
seharga diskon dua puluh persen itu?.
Penyair menggambarkan barang yang dijual
diibaratkan hati/jantung hati yang ia miliki
hanya seharga diskon 25%. Hal ini
menunjukan ekspresi tentang sesuatu secara
berlebihan .

@) EHE. BHED
FEIXT - Mo TREATR

AV GDEE O

JED 72 WNFRIZER 8 <

Anata dake, anata dake

Boku wa zutto omottetanda

Tada shiroi ano kumo wo matsu

Kaze no nai haru wo zawameku

Hanya dirimu, hanya dirimu

Yang selalu berada di benakku setiap saat
Kau hanya menunggu awan putih itu

Di kebisingan musim semi tanpa angina

Pada bait ke empat penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa repitisi pada
kalimat & J57 72 (7 . & J7 72 J/ Hanya
dirimu, hanya dirimu gaya bahasa repitisi
adalah  metode  representasi  dengan
mengulangi kata-kata sebagai penegasan.
Hal tersebut si aku sampaikan dengan tegas
dalam 2 kali pernyataannya bahwa
seseorang yang ia sayangi selalu ada dalam
pikiran dan benaknya setiap waktu. Selain
gaya bahasa repetisi , ada gaya bahasa yang
ditemukan di bait ke empat pada penggalan
lirik di atas yaitu sinestesia, metode ekspresi
yang mengekspresikan lima panca indera,
indera peraba, pencecap, penciuman,
pengelihatan, dan pendengaran. Antara
suatu indera dikenakan pada indera lain. Hal
tersebut penyair sampaikan pada kalimat Jil
D72 FRIZEED </ Di kebisingan musim
semi tanpa angin. Penyair  disini
menggambarkan si aku yang merasakan
kebisingan akan musim semi.

Di Jepang musim semi identik
dengan  kebahagiaan dan  keramaian
menyambut bunga sakura mekar. Sejak dulu
di Jepang ada kegiatan yang disebut hanami,

kebiasaan di mana banyak orang-orang
datang berkumpul bersama keluarga, teman,
rekan kerja dan lain-lain, untuk menikmati
makanan dan minum sake di bawah pohon
sakura. Hal ini sesuai jika kebisingan musim
itu masuk dalam kategori gaya bahasa
sinestesia karena diibaratkan musim semi itu
mengekspresikan suara bising yang biasanya
ada dalam panca indra manusia Yyang
menunjukan pendengaran.

(G)EiL, KRS

B < AEDOHD ZMke

AL B ERTe

Kusanagare, amatobuya

Karuku hana no chiru wo nagamu

Ima, kaze wo hamu

Rumput yang tertiup angin

Memperlihatkan bunga-bunga yang tersebar
ringan

Saat ini, aku melahap angina

Pada bait lima penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa hiperbola
pada kalimat 4. J& % & ¢/ Saat ini, aku
melahap angin. Kata ®7¢ dalam Goo ##&
adalah B & A TR S, £z, RAIA
e, / Mengunyah makanan. Juga menelan.
Penyair menggambarkan si aku yang
terpesona akan indahnya musim semi
(tergambarkan dari bait lirik ke 4) . Musim
semi di Jepang digambarkan dengan
mekarnya bunga sakura yang berwarna
merah muda pucat akan mekar dengan
serentak di berbagai tempat, seperti taman,
jalanan, pegunungan, tepi sungai, dan lain-
lain.

Mekarnya bunga sakura setiap tahun
bergantung pada suhu udara, tetapi mulai
sekitar bulan Maret, bunga sakura akan
secara bertahap mekar dari bagian selatan
Jepang ke bagian utara. Periode berbunga
dan waktu mekar sempurna bunga sakura
berbeda tergantung daerah. Bunga sakura di
Tokyo, Osaka, dan Kyoto biasanya mekar
pada waktu yang hampir
bersamaan.Keindahan bunga yang mekar
dan tersebar ringan membuat si aku
terpesona kagum dan sampai sampai
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membuka  mulut  laksana  melahap
angina/udara.
(B) I LMTRE, W HOETHiEiEk-

-
TLEEP D TZEME, =2 — R IHE
DI
BHIIAEHLE-TH, 20720 H D
LEES T

i < FuTHEA

ZEIXE DD DR

Tsuini kokoro wa hangaku, itsumademo
urenokotte

Terebi wo nagamete kuusou nyuusu wa
kibou no baagen

Anata wa kyou mo Kkatteru tarinai mono
shika nakute

Utsumuku temoto de kounyuu sora wa takai
no kana

Pada akhirnya hati itu turun setengah harga
dan tak pernah laku terjual

Menonton  televisi sambil  berkhayal,
beritanya menayangkan penawaran terbaik
Hari ini juga, kau hanya dapat membeli
barang yang terjangkau

Memegangnya sambil tertunduk menahan
malu, kau pun membelinya

Apakah harganya selangit?

Pada bait enam penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa personifikasi
yang mengumpamakan benda  mati
mempunyai ekspresi menyerupai manusia.
Menggambarkan seolah-olah seperti apa
yang dilakukan manusia. Hal tersebut dapat
ditemukan pada kata 21203 EEE, VWD
F T 5eiFE - T/ Pada akhirnya hati itu
turun setengah harga dan tak pernah laku
terjual. Kata /C>/hati dalam Goo &%2 adalah
LORT, LDOENLDEZRLI
mengungkapkan makna dari lubuk hati di
dalam hati. Adapaun dalam kamus
Cambridge Dictionary dijelaskan bahwa
pengertian hati adalah the part of the body
where one’s feelings, especially of love,
conscience etc are imagined to arise/ bagian
tubuh di mana perasaan seseorang, terutama
cinta, hati nurani dll dibayangkan nampak.

Penyair dalam bait lirik di atas ingin
menggambarkan tentang si aku yang
mencintai dagangannya layaknya jantung
hatinya sendiri.

Disini  penyair menggambarkan
seolah olah barang dagangannya ibarat
hatinya yang berada ditubuhnya yang ia
sayangi cintai , layaknya sudah diturunkan
harga tapi tetap tidak laku/tidak
terjual.Selain gaya bahasa personifikasi |,
dalam bait ke enam ditemukan temukan
gaya bahasa hiperbola pada kalimat 2535
VD7) 72 Apakah harganya selangit?. kata
i\ dalam Goo #£3E adalah #) F O F2 A3
fitt L v ¢ kT &H B [Tingkat dari hal-
hal/sesuatu yang lebih tinggi dari yang lain.
Hal ini menunjukan bahwa si aku dalam lirik
lagu di atas mengibaratkan apakah barang
yang akan dibelinya akan terjangkau ? atau
harganya mahal ya? . Mahalnya apa
selangit ?seperti jarak bumi dan langit,
pernyataan ini menggambarkan gaya bahasa
hiperbola yang mengekspresikan sesuatu
secara berlebihan tentang harga suatu barang
yang tidak bisa diperkirakan nominalnya
karena sangat mahalnya.

@) BTG, EFET
IDHLEDLNLIRWAT
FEAFE D DTV
FEloLtoTUIELY

Anata dake anata dake

Kono kibou wo wakaranainda
Urenokori no kokoro de ii

Boku ni totte wa utsukushii

Hanya dirimu, hanya dirimu

Yang tak paham dengan keinginan ini
Hati yang tidak laku pun tak mengapa
Bagiku tetaplah indah

Pada bait ketujuh penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa repitisi pada
kalimat & 75 725 . & 4 72 F/ hanya
dirimu, hanya dirimu. Gaya bahasa repitisi
adalah  metode representasi  dengan
mengulangi kata-kata sebagai penegasan.
Hal tersebut si aku sampaikan dengan tegas
dalam 2 kali pernyataannya bahwa orang

Copyright @2021, Kiryoku: Jurnal Studi Kejepangan, e-1ISSN:2581-0960p-1SSN: 2599-0497 282



Kiryoku: Jurnal Studi Kejepangan, Volume 5 No 2 2021

e-1SSN:2581-0960 p-ISSN: 2599-0497

Tersedia online di http://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

lain tidak akan mengerti apa yang sedang ia
inginkan. Selain gaya bahasa repetisi, dalam
bait ke dua penggalan lirik di atas juga ada
gaya bahasa gaya bahasa personifikasi yang
mengumpamakan benda mati mempunyai
ekspresi menyerupai manusia.
Menggambarkan seolah-olah seperti apa
yang dilakukan manusia. Hal tersebut dapat
ditemukan pada kata 52415% U DL T/
Hati yang tidak laku pun tak mengapa. Kata
.L>/hati dalam Goo & adalah .0 D H1 T,
LDJED B D % % L1 mengungkapkan
makna dari lubuk hati di dalam hati.
Adapaun  dalam  kamus  Cambridge
Dictionary dijelaskan bahwa pengertian hati
adalah the part of the body where one’s
feelings, especially of love, conscience etc
are imagined to arise/ bagian tubuh di mana
perasaan seseorang, terutama cinta, hati
nurani dll dibayangkan nampak. Penyair
dalam  bait lirik di atas ingin
menggambarkan tentang si aku yang
mencintai dagangannya layaknya jantung
hatinya sendiri. Disini penyair
menggambarkan  seolah olah  barang
dagangannya ibarat hatinya yang berada
ditubuhnya yang ia sayangi cintai , meskipun
dagangannya tidak laku terjual , hal tersebut
tidak membuat si aku kecewa.

@)FE/HKE, fL<hbL

PO 2% % BkTe

Haru ga saki, hana guwashi

Sakura no chirinuru wo nagamu

Sesaat lagi musim semi, bunga-bunga pun
bermekaran
Memperlihatkan
menyebar

sakura yang telah

Pada bait kedelapan penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa tautologi
pada kalimat &2 3¢ | {£ <4 L/ Sesaat
lagi musim semi, bunga-bunga pun
bermekaran. Gaya bahasa Tautologi adalah
gaya bahasa yang merupakan ungkapan
sama yang digunakan berulang kali untuk
menegaskan kembali makna tersebut. Hal
tersebut penyair sampaikan pada kata musim

semi, dan diulang kembali pada kata terakhir
yaitu bunga bunga pun bermekaran. Kata %
/haru dalam Goo ##3 adalah FIZ I3 A % 23
3£ % < | Pohon-pohon mengeluarkan daun
[tunas] baru di musim semi. Hal ini berarti
saat musim semi , bunga sakura itu mekar.

Q=EFH Lo, LM
EHOEIZTDNS R WA
D%‘:Eﬂ TRV

4. BHITRE BT

Anata shika, anata shika

Anata no kizu wa wakaranainda
Kuchi wo akete utaidasu

Ima, anata wa kaze wo hamu

Hanya dirimu, hanya dirimu

Yang tak paham dengan rasa sakitmu
Buka mulutmu dan mulai bernyanyi
Sekarang, kau pun melahap angina

Pada bait ke Sembilan penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa repitisi pada
kalimat & J7 7217 . & J7 72 F/ Hanya
dirimu, hanya dirimu gaya bahasa repitisi
adalah  metode representasi  dengan
mengulangi kata-kata sebagai penegasan.
Hal tersebut si aku sampaikan dengan tegas
dalam 2 kali pernyataannya bahwa si aku
menyampaikan kepada lawan bicaranya
bahwa siapapun tidak mengerti tentang rasa
sakit di hatinya dan hanya dirinya sendiri
yang bisa memahami. Selain gaya bahasa
repetisi , di bait ke sembilan juga ditemukan
adanya gaya bahasa hiperbola pada kalimat
4. B 71T E & & Te/ Sekarang, kau pun
melahap angina. Kata £ 7 dalam Goo &
adalah B % A TR O, o, SRAA
e, / Mengunyah makanan. Juga menelan.
Si aku memberikan saran agar lawan
bicaranya mengeluarkan rasa sakit dengan
cara menyanyikan lagu agar segala rasa sakit
itu hilang . Pada saat bernyanyi, mulut akan
mengambil udara untuk mengatur nafas, saat
udara/angin masuk kemulut, diibaratkan
seperti menelan udara

(10)A&F v . FErk
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AL RELE T

B2

Fuyugomori, haru ga saki

Anata no uta dake ga kikoeru

Ima, kuchizusamu anata dake

Anata dake

Hibernasi, sesaat lagi musim semi
Aku hanya dapat mendengar lagumu
Sekarang aku bersenandung, hanya untukmu
Dirimu seorang

Pada bait ke sepuluh penggalan lirik di atas,
ditemukan adanya gaya bahasa sinestesia
pada kalimat & 5 O 7Z N Z 2 5/
Aku hanya dapat mendengar lagumu. Gaya
bahasa sinestesia adalah metode ekspresi
yang mengekspresikan lima panca indera,
indera peraba, pencecap, penciuman,
pengelihatan, dan pendengaran. Antara
suatu indera dikenakan pada indera lain. Hal
tersebut terdapat pada kata penyair yang
disampaikan pada kata [ = 2 5. Kata [&]
Z x % dalam Goo #¥& adalah (H2XIZH
WZAD ), (NEEFEICLQ),(EFE EFEI
L ) / Mendengar secara alami, dengan
orang sebagai subjek, mendengar, dapat
mendengar; dengan suara sebagai subjek.
Penyair disini menjelaskan bahwa si aku
hanya dapat mendengar lagu dari seseorang
yang ia puja dan si aku gantian
bersenandung menyanyikan lagu untuk
orang yang ia sayang.

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan pada lirik lagu kaze wo hamu
karya n-buna ,ditemukan adanya gaya
bahasa . Gaya bahasa hiperbola berjumlah 6,
gaya bahasa repetisi berjumlah 3, gaya
bahasa personifikasi berjumlah 2, gaya
bahasa sinestesia berjumlah 2, dan gaya
bahasa tautologi berjumlah 1 . Keberadaan
gaya bahasa dalam sebuah lirik lagu semakin
memperindah makna yang ingin
disampaikan secara tersirat kepada para
penikmat lagu.
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